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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara sepakbola dan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) melalui kajian literatur sistematis berbasis database Scopus. Kajian ini mencakup
dua fokus utama: (1) analisis bibliometrik terhadap tren publikasi, distribusi negara, area subjek, serta
co-ocurrence kata kunci; dan (2) analisis secara sistematis isi artikel terkait jenis penelitian, subjek, fokus
analisis, serta temuan utama yang berhubungan dengan SDGs. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
tajam publikasi sejak tahun 2021, didorong oleh refleksi pasca-pandemi COVID-19 dan tekanan global
terhadap keberlanjutan. Mayoritas artikel berasal dari ilmu sosial, namun kontribusi juga muncul dari
bidang lingkungan, bisnis, teknologi, dan kesehatan. Konten artikel mencerminkan bahwa sepakbola
berperan penting dalam inklusi sosial, pendidikan, kesetaraan gender, tata kota, serta pembangunan
komunitas. Temuan menarik lainnya termasuk penggunaan stadion multifungsi, jejak karbon transportasi
tim, serta kampanye digital yang mendukung SDGs. Kajian ini menyimpulkan bahwa sepakbola tidak
hanya menjadi wahana hiburan, tetapi juga alat transformasional dalam pembangunan global. Kajian
lebih lanjut perlu mengeksplorasi konteks negara berkembang dan keterkaitan sepakbola dengan SDG
yang belum banyak dikaji secara mendalam.
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Exploring the contribution of football to sustainable
development goals: A Scopus database literature review

Abstract: This study aims to analyze the relationship between football and the Sustainable Development
Goals (SDGs) through a systematic literature review based on the Scopus database. The review focuses
on two main objectives: (1) abibliometric analysis of publication trends, country distribution, subject
areas, and keyword co-occurrence; and (2) a systematic analysis the content of articles related to the
type of research, subject, focus of analysis, and key findings related to SDGs. Results reveal a sharp
increase in publications since 2021, driven by post-COVID-19 reflection and increasing global pressure on
sustainability. Most articles originate from the social sciences, though contributions also emerge from
environmental studies, business, technology, and health. Content analysis indicates football’s significant
role in social inclusion, education, gender equality, urban development, and community building. Notable
findings include multifunctional stadium use, team transport carbon footprint, and digital campaigns
aligned with SDGs. This review concludes that football is not merely a source of entertainment but a trans-
formational tool in global development. Future research should address underrepresented Global South
contexts and further explore football’s linkage with lesser-studied SDGs such as climate action, clean
water, and biodiversity, using longitudinal and interdisciplinary approaches to assess long-term impacts.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Sepakbola merupakan fenomena global yang tidak hanya memiliki dampak da-
lam spektrum olahraga dan hiburan, tetapi juga memainkan peran strategis dalam pembang-
unan sosial, ekonomi, dan kesehatan Masyarakat (Batarfi & Reade, 2021; Richard et al., 2023).
Dalam beberapa dekade terakhir, sepakbola semakin diakui sebagai alat potensial untuk
mendukung agenda pembangunan global, termasuk tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB). Keterkaitan antara sepakbola dan SDGs mencakup berbagai dimensi, mulai dari inklusi
sosial, kesetaraan gender, kesehatan dan kesejahteraan, pendidikan, hingga perdamaian dan
pembangunan institusi yang kuat (Anorve, 2022; Barford et al., 2025; Charway & Strandbu, 2023).

Sepakbola, sebagai olahraga yang memiliki jangkauan global dan daya tarik yang luas, me-
miliki posisi yang penting dalam mendorong pencapaian tujuan-tujuan pembangunan berkelan-
jutan ini. Dalam konteks inklusi sosial, sepakbola menawarkan platform bagi individu dari ber-
bagai latar belakang untuk berinteraksi, mengatasi diskriminasi, dan mempromosikan toleransi
antar kelompok. Kesetaraan gender juga mendapat perhatian khusus melalui partisipasi perem-
puan dalam sepakbola, yang berfungsi sebagai sarana pemberdayaan dan promosi hak-hak
perempuan di tingkat global (Beutler, 2008; Corradi, 2024; da Rocha & Morais, 2022; Lindsey &
Chapman, 2017; Palathingal, 2018). Sepakbola juga berkontribusi pada kesehatan dan kesejah-
teraan dengan mendorong gaya hidup aktif, mencegah penyakit, dan meningkatkan kualitas
hidup melalui aktivitas fisik yang terstruktur (Blatter & Dvorak, 2014; Hargreaves & Pringle, 2019;
Malm et al., 2019; Martin-Rodriguez et al., 2024). Sepakbola di bidang pendidikan berfungsi
sebagai alat pendidikan non-formal yang mengajarkan keterampilan penting seperti kerja sama
tim, kepemimpinan, dan disiplin, yang mendukung tujuan SDG tentang pendidikan yang inklusif
dan berkualitas (Bisa, 2023; Bourbeau et al., 2023). Sepakbola dalam dimensi perdamaian telah
terbukti menjadi sarana untuk mengurangi ketegangan antar kelompok dan mempromosikan
dialog antarbudaya, yang sejalan dengan upaya pembangunan institusi yang kuat dan damai
(Cdrdenas, 2019; GieR-Stiiber, 2012).

Meskipun demikian, hubungan antara sepakbola dan SDGs juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan, seperti masalah komersialisasi yang dapat mengaburkan tujuan sosial, diskriminasi
yang masih ada dalam dunia olahraga, serta ketidaksetaraan dalam akses kepada fasilitas
olahraga (Awan & Zempi, 2025; Llopis-Goig et al., 2025; Mori et al., 2025; Patatt & Sandes, 2025;
Shiakou et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana sepakbola
dapat dioptimalkan sebagai alat yang efektif dalam mendukung SDGs, serta untuk mengiden-
tifikasi isu-isu yang perlu diatasi untuk memastikan kontribusinya dalam pencapaian tujuan
pembangunan global yang berkelanjutan.

Seiring meningkatnya kesadaran akan peran olahraga dalam pembangunan berkelanjutan,
literatur ilmiah terhadap hubungan antara sepakbola dan SDGs dinilai mengalami pertumbuhan
signifikan. Meskipun demikian, kajiaon yang memetakan dan mensintesis berbagai riset yang hu-
bungannya dengan SDGs secara sistematis melalui pendekatan systematic literature review
(SLR) masih terbatas. Penggunaan metode SLR penting karena pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan, analisis, dan sintesis penelitian yang lebih komprehensif dan terstruktur dari ber-
bagai sumber, memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang tren dan kesenjangan peneli-
tian yang ada. SLR membantu menyaring bukti yang relevan secara objektif dan mengurangi
bias dalam penilaian literatur yang tersebar (Higgins & Green, 2008; MacDonald, 2014; Tranfield
et al., 2003). Hal ini sangat penting untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama, mengklarifi-
kasi konsep-konsep yang digunakan, serta menggali hubungan antara sepakbola dan SDGs
dengan cara yang lebih holistik. Selain itu, SLR juga dapat memperkuat dasar teori dan mem-
berikan arahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, karena pendekatan ini mengintegrasikan
berbagai perspektif dari penelitian yang sudah ada, sehingga memperkaya pemahaman akade-
mik dan memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan keilmuan lebih lanjut.

Kajian sebelumnya cenderung bersifat naratif, tidak terstruktur dalam pendekatan biblio-
metrik, serta belum memberikan pemetaan yang komprehensif terkait tren penelitian global,

Copyright © 2025, Sepakbola, ISSN 2775-4863



Sepakbola, 5 (1), 2025, - 61
Husamah Husamah, Abdulkadir Rahardjanto, Tutut Indria Permana, Nurdiyah Lestari, Jalilah Azizah, Ahmad Adnan
Mohd Shukri

keterkaitan tematik, maupun kontribusi metodologis dan praktis dari studi yang telah dilakukan.
Hal ini misalnya artikel Violi (2021) dalam konteks olahraga dan sepakbola, terkait kontrak
tanah dan sumber daya alam seringkali memperkuat praktik eksklusi terhadap komunitas lokal,
mengabaikan hak-hak sosial dan kultural mereka dalam proses hukum formal. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa terdapat enam SLR berkaitan dengan tema sepakbola, tetapi tidak spesifik
mengaitkan dengan SDGs. SLR oleh Mazian et al (2025) mengulas penggunaan teknologi motion
capture dalam sepakbola untuk mengembangkan kerangka gerakan yang dapat mendukung
pelatihan dan analisis performa atlet. SLR oleh Hamzah et al (2025) mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi pengembangan bakat dalam sepakbola usia muda melalui tin-
jauan sistematis literatur global. Calahorro-Lépez dan Ratkai (2024) membahas dinamika dan
tantangan keuangan klub sepakbola Eropa, serta implikasinya terhadap tata kelola dan keber-
lanjutan finansial. Leitner et al (2023) mereview hilangnya keuntungan kandang dalam pertan-
dingan sepakbola selama pandemi COVID-19 dari perspektif sosial-ekonomi dan psikologis.
Danielik et al (2022) mengkaji sejauh mana pemain sepakbola pria memenuhi rekomendasi diet
dan nutrisi berdasarkan studi yang ada secara sistematis. Tinjauan oleh Herberger dan Litke
(2021) mengevaluasi dampak big data dan analitik olahraga terhadap manajemen dan perfor-
ma profesional dalam industri sepakbola. Dengan demikian belum terdapat kajian yang secara
eksplisit dan spesifik mengaitkan keluaran riset-riset tersebut dengan kontribusinya terhadap
indikator spesifik SDGs dalam konteks sepakbola.

Berdasarkan gap tersebut, artikel ini bertujuan untuk (1) menganalisis aspek bibliometrik dari
literatur terkait sepakbola dan SDGs dalam database Scopus, termasuk tren publikasi per tahun,
distribusi artikel berdasarkan negara asal, area subjek, serta analisis co-ocurrence kata kunci;
dan (2) menganalisis karakteristik isi dari artikel-artikel tersebut, seperti jenis penelitian, subjek
atau sampel yang digunakan, fokus analisis penelitian, temuan utama, serta keterkaitan eks-
plisit dengan tujuan-tujuan dalam SDGs. Pendekatan SLR ini diharapkan dapat memberikan
landasan teoretis dan praktis bagi pengembangan riset dan kebijaokan berbasis bukti dalam
bidang sepakbola yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

METODE
Framework Kajian

Penelitian ini menggunakan pendekatan SLR, yaitu suatu metode penelition yang dilakukan
secara terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil -
hasil studi terdahulu yang relevan dengan topik tertentu. Tujuan utama dari metode ini adalah
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dengan menerapkan kriteria inklusi
yang jelas dan melakukan penilaian kritis terhadap literatur yang diperoleh. Pendekatan ini
bertujuan untuk meminimalisir bias dan memastikan keterulangan proses, sehingga hasil telaah
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai pengetahuan terkini dalam suatu bidang
(Munn et al., 2018; Page et al., 2021).

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan pertanyaan penelitian (Research Questions/RQs)

yang diagjukan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

RQ1: Bagaimana distribusi temporal dan tren pertumbuhan publikasi terkait sepakbola dan
SDGs selama beberapa tahun terakhir?

RQ2: Apa saja area subjek (subject area) dominan dalam penelitian yang mengkaji keterkaitan
antara sepakbola dan SDGs?

RQ3: Negara mana saja yang paling aktif dalam menerbitkan artikel terkait sepakbola dan SDGs?

RQ4: Apa saja kata kunci yang paling sering muncul dan keterkaitannya satu sama lain dalam
publikasi tersebut?

RQ5: Apa karakteristik utama dari isi publikasi tersebut, seperti jenis penelitian, subjek atau
sampel yang digunakan, fokus analisis penelitian, temuan-temuan penting, serta
keterkaitannya dengan indikator SDGs?
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Proses PRISMA

Proses pencarian artikel dilakukan menggunakan metadata Scopus dengan akun berlang-
ganan resmi. Strategi pencarian disusun berdasarkan rumusan kata kunci sebagai berikut:
TITLE-ABS-KEY (football OR soccer AND "Sustainable Development Goals" OR sdgs) AND
(LIMIT-TO (LANGUAGE, "English")) AND (LIMIT-TO (PUBSTAGE, "final")) AND (LIMIT-TO
(DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-TO (DOCTYPE, "ch") OR LIMIT-TO (DOCTYPE, "re")) AND (EXCLUDE
(EXACTKEYWORD, "Article")) dan tanpa membatasi rentang pada tahun penerbitan.

Dari hasil pencarian tersebut, seluruh data awal disimpan dalam format CSV dan dianalisis
lebih lanjut menggunakan fitur “Analyze Search Results” yang tersedia dalam sistem Scopus un-
tuk menjawab pertanyaan RQ1-RQ3. Untuk visualisasi kata kunci dan relasinya (RQ4), diguna-
kan perangkat lunak VOSviewer yang memungkinkan analisis co-ocurrence keyword secara
visual. Sementara itu, untuk menjawab RQ5, dilakukan telaah manual secara sistematis terha-
dap abstrak dan isi artikel guna mengidentifikasi pendekatan penelitian, subjek/sampel, fokus
analisis, dan temuan utama yang berhubungan dengan indikator SDGs. Proses penyaringan
artikel mengikuti alur PRISMA yang memuat inklusi dan eksklusi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, yang digambarkan secara rinci dalam bagan alur pada Gambar 1.

§ Scopus database searches: using football OR soccer AND

E "Sustainable Development Goals" OR sdgs search within all

% field in Scopus Database (n = 1189 records)

=2 l Excluded ( n = 1164)
Lo Search within article title, abstract, | | e.g. references, source title, affiliation, and
i) and keywords (n= 25) authors

=]

]

E Article in English Excluded (n=2)

@ (n=23) e.g. Spanish
(] . l Excluded (n=1)
(=] Final Article R e.g. article in press

> (n=22)

:

] Original article, book chapter, |, Excluded (n=1)

review (n = 21) e.g. note
% Search based on relevant — Excluded ( n = 2)
Fi keywords (n = 20) e.g. article

Gambar 1. Diagram alur proses PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Temporal

Distribusi temporal artikel publikasi di Scopus terkait Sepakbola dan SDGs ditunjukkan pada
Gambar 2. Grafik menunjukkan bahwa publikasi terkait Sepakbola dan SDGs) mengalami pe-
ningkatan yang signifikan dalam enam tahun terakhir. Pada periode 2018 hingga 2020, jumlah
artikel stagnan di angka satu per tahun. Namun, sejak tahun 2021 terjadi lonjakan bertahap,
dari dua artikel pada 2021 menjadi tiga pada 2022, lima pada 2023, dan mencapai puncaknya
sebanyak tujuh dokumen pada 2024. Tren ini mencerminkan peningkatan minat peneliti terha-
dap keterkaitan antara sepakbola dan pembangunan berkelanjutan, seiring dengan berkem-
bangnya diskursus global mengenai peran olahraga dalam agenda sosial dan lingkungan.
Kenaikan tajom publikasi sejok 2021 dapat dikaitkan dengan dua faktor utama: pertama,
pengaruh pandemi COVID-19 yang mendorong refleksi terhadap peran olahraga dalam pemu-
lihan sosial-ekonomi; dan kedua, meningkatnya tekanan global terhadap sektor olahraga untuk
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lebih terlibat dalam isu keberlanjutan. Selain itu, gelombang transformasi digital dan kesadaran
terhadap nilai sosial dari sepakbola—termasuk inklusi, keadilan, dan lingkungan—memberi
ruang bagi pendekatan interdisipliner dalam penelitian. Hal ini membuka peluang riset lanjutan
yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis olahraga, tetapi juga dampaknya terhadap ma-
syarakat dan lingkungan dalam konteks SDGs (de Morais & Sehnem, 2025; Lohmann et al., 2024;
Mondejar et al., 2021; Sonkeng et al., 2024; Ting et al., 2022).

8

Documents
i

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Year
Gambar 2. Dokumen pertahun hasil analisis metadata Scopus
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Computer Scienc... (8.2%) ~—

Energy (10.2%) -

Environmental S... (14.3%)

/

Business, Manag... (10.2%) g

Gambar 3. Dokumen berdasarkan area subyek hasil analisis metadata Scopus

Hasil analisis pada database Scopus terkiat publikasi Sepakbola dan SDGs berdasarkan area
subyek disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 distribusi area subjek, terlihat bahwa
mayoritas artikel yang membahas sepakbola dan SDGs berasal dari bidang llmu Sosial (34,7%),
diikuti oleh Ilmu Lingkungan (14,3%), Bisnis dan Manajemen (10,2%), serta Energi (10,2%). Kontri-
busi dari llmu Komputer (8,2%), Ekonomi (6,1%), dan bidang interdisipliner lainnya seperti Seni
dan Humaniora, Kedokteran, serta Pertanian dan Planet Bumi menunjukkan bahwa topik ini
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menjangkau banyak disiplin ilmu. Ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara sepakbola dan
pembangunan berkelanjutan tidak terbatas pada pendekatan sosial semata, tetapi juga
mencakup teknologi, ekonomi, lingkungan, dan budaya.

Dominasi ilmu sosial mencerminkan bahwa sepakbola masih banyak dilihat sebagai feno-
mena sosial dan budaya yang memiliki dampak signifikan terhadap masyarakat dan nilai-nilai
kemanusiaan. Namun, keterlibatan bidang seperti energi dan lingkungan memperkuat fakta
bahwa isu-isu seperti jejak karbon stadion, efisiensi energi dalam penyelenggaraan event olah-
raga, dan adaptasi terhadap perubahan iklim mulai menjadi fokus riset yang relevan. Keterlibat-
an bidang bisnis dan manajemen menunjukkan peran strategis klub, sponsor, dan CSR dalam
mengintegrasikan prinsip SDGs ke dalam praktik industri olahraga. Hal ini membuka ruang
kolaboratif antar-disiplin untuk mengeksplorasi inovasi kebijakan, teknologi, dan komunikasi
dalam konteks sepakbola berkelanjutan (Gregori-Faus et al., 2025; Lozano & Barreiro-Gen, 2023;
Strittmatter et al., 2025; Walzel et al., 2024).

Negara Dominan

Gambar 4 menyajikan distribusi artikel berdasarkan negara atau territorial. Gambar 4 me-
nunjukkan bahwa Inggris merupakan kontributor utama dalam publikasi terkait sepakbola dan
SDGs, dengan jumlah artikel paling tinggi dibandingkan negara lain. Di posisi selanjutnya terda-
pat Australia, Italia, Norwegia, dan Spanyol, masing-masing dengan dua dokumen. Negara-
negara seperti Amerika Serikat, Kanada, Jerman, hingga Nigeria dan Thailand masing-masing
berkontribusi satu dokumen. Distribusi ini menampilkan dominasi negara-negara Eropa dan ber-
pendapatan tinggi dalam penelitian lintas isu olahraga dan pembangunan berkelanjutan. Domi-
nasi Inggris dapat dijelaskan melalui posisi sentralnya dalaom budaya sepakbola global serta
tradisi akademik yang kuat dalam bidang ilmu sosial dan olahraga. Selain itu, keterlibatan
Australia, Italia, dan Norwegia mencerminkan meningkatnya kesadaran di negara-negara maju
mengenai pentingnya mengintegrasikan olahraga dengan tujuan pembangunan global
(Hughson, 2019; Ricatti et al.,, 2021; Smith et al., 2019; Webber, 2024). Namun, rendahnya
kontribusi dari negara-negara berkembang, termasuk dari kawasan Asia Tenggara dan Afrika
(kecuali Nigeria dan Afrika Selatan), menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam produksi
pengetahuan global. Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi negara-negara belahan
dunia Selatan untuk memperkuat peran akademik dan kebijakan dalam memanfaatkan sepak-
bola sebagai instrumen pembangunan berkelanjutan (Aforve, 2022; Banda et al., 2025; Clarke,
2023; Moustakas, 2024).
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Gambar 4. Dokumen berdasarkan negara hasil analisis metadata Scopus

Copyright © 2025, Sepakbola, ISSN 2775-4863



Sepakbola, 5 (1), 2025, - 65
Husamah Husamah, Abdulkadir Rahardjanto, Tutut Indria Permana, Nurdiyah Lestari, Jalilah Azizah, Ahmad Adnan
Mohd Shukri

Kata Kunci yang Paling Sering Muncul

Kata kunci yang sering muncul dapat divisualiasasikan menggunakan VOSviewer yang hasil-
nya sebagaimana disajikan pada Gambar 4. Visualisasi menunjukkan peta keterhubungan kata
kunci (keyword co-occurrence) yang mengelompok dalam beberapa klaster tematik. Kata kunci
sentral seperti “football,” “sport,” “SDGs,” dan “sustainable development” menempati posisi
paling strategis dalam jaringan, menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut paling sering
muncul bersama dalam literatur yang dikaji. Warna gradasi dari ungu ke kuning mengindikasi-
kan waktu kemunculan; misalnya, sustainable development goals dan climate change mulai
populer sebelum 2020 (warna ungu/hijau tua), sementara football tourism, educocommunica-
tion, dan carbon emission menjadi lebih sering digunakan dalam artikel yang terbit setelah 2022
(warna kuning).

land-use systems
15-minute city

educommunication
sdgs consumption capital theory

africa football
carbon emission

football diums

sustainabledevelopment carbonifeotprint
e

dimateichange sustainable development goal
foj - spgrt {citizé%ilence
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didagtics

football tourism
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Gambar 2. Hasil visualisasi VOSviewer

Selain itu, beberapa klaster tematik muncul secara jelas. Misalnya, klaster lingkungan (de-
ngan kata kunci seperti carbon footprint, climate change, carbon emission), klaster edukasi dan
komunikasi sosial (educocommunication, didactics), serta klaster kebijakan dan tata kota (15-
minute city, land-use systems, citizen science). Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara
sepakbola dan SDGs dieksplorasi melalui pendekatan lintas sektor, mulai dari ekologi dan
urbanisme hingga komunikasi dan pembangunan komunitas (Lu et al., 2024; Moosavi & Bush,
2021; Moustakas & Isik, 2020; Zhao et al., 2025; Zheng et al., 2024).

Peta ini memperlihatkan bagaimana pergeseran tema riset terjadi dalam beberapa tahun
terakhir. Topik-topik seperti carbon emission dan football tourism yang muncul dalom warna
kuning menandakan isu-isu baru yang mendapatkan perhatian setelah pandemi COVID-19 dan
meningkatnya kesadaran global terhadap keberlanjutan dalam olahraga. Meningkatnya pe-
manfaatan stadion, perjalanan pertandingan tandang, serta produksi konten digital sepakbola
dalom mendukung SDGs menjadi bukti bahwa olahraga kini menjadi arena strategis untuk
intervensi sosial dan lingkungan (Francis et al., 2024; Mehra et al., 2025; Thormann & Wicker,
2023).

Hal menarik lainnya adalah munculnya kata kunci “educocommunication” —istilah yang
menggabungkan pendekatan pendidikan dan komunikasi—dalam hubungan langsung dengan
football dan SDGs. Ini menandakan bahwa sepakbola tidak hanya dilihat sebagai praktik fisik
atau hiburan semata, tetapi juga sebagai alat edukatif yang memiliki potensi besar dalam kam-
panye kesadaran sosial, seperti kesetaraan gender, hak anak, atau pendidikan lingkungan.
Keterhubungan antara “sport” dan istilah lintas bidang seperti 2030 agenda dan citizen science
juga menunjukkan bahwa literatur terkini cenderung mengambil pendekatan interdisipliner dan

Copyright © 2025, Sepakbola, ISSN 2775-4863



Sepakbola, 5 (1), 2025, - 66
Husamah Husamah, Abdulkadir Rahardjanto, Tutut Indria Permana, Nurdiyah Lestari, Jalilah Azizah, Ahmad Adnan
Mohd Shukri

transformasional dalom memposisikan sepakbola sebagai instrumen pembangunan berke-
lanjutan.

Karakteristik Utama dari Isi Publikasi (RQ 5)

Berdasarkan hasil review terhadap 20 artikel terpilih dari database Scopus (Tabel 1), terlihat
bahwa tema sepakbola dan SDGs mencakup berbagai dimensi penelitian, mulai dari lingkungan,
sosial, pendidikan, hingga aspek kesejahteraan dan kebijakan. Secara metodologis, mayoritas
artikel menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus, mencerminkan kecenderungan
eksploratif dalam menggali hubungan antara sepakbola dan pembangunan berkelanjutan.
Hanya sebagian kecil yang menggunakan pendekatan kuantitatif atau eksperimen, seperti pada
studi terkait persepsi kesejahteraan subjektif dan pembelajaran anak dengan spektrum autisme.
Dari sisi subjek, sampel penelitian sangat bervariasi: mulai dari penonton pertandingan, tim
profesional, pekerja sosial, anak-anak, hingga komunitas marginal. Hal ini menunjukkan bahwa
sepakbola memiliki daya jangkau luas dalam konteks pembangunan sosial dan kultural.

Fokus analisis dalam penelitian cukup beragam, termasuk analisis konten digital, observasi
lapangan, wawancara mendalam, survei kuantitatif, hingga pendekatan visual. Temuan utama
dari mayoritas artikel menunjukkan bahwa sepakbola dapat menjadi medium strategis dalam
mempromosikan SDGs—terutama SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan), SDG 5 (Kesetaraan
Gender), SDG 10 (Mengurangi Ketimpangan), SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), serta
SDG 16 dan 17 yang berfokus pada institusi, keadilan, dan kemitraan. Keterlibatan stadion
dalam pembangunan kota, peran audiovisual dalam edukasi gender, serta partisipasi warga
dalam ilmu pengetahuan komunitas menjadi indikator kuat akan potensi sepakbola sebagai
wahana pembangunan lintas sektor (Jackson & Dawson, 2021; Schein, 2004).

Salah satu hal menarik dari hasil telaah ini adalah bagaimana sepakbola digunakan sebagai
alat komunikasi strategis dalam mengampanyekan kesadaran terhadap isu sosial dan lingkung-
an. Artikel yang membahas kampanye CSR Adidas di YouTube, misalnya, menunjukkan bahwa
platform digital mampu menggabungkan pesan brand dengan nilai-nilai keberlanjutan yang
selaras dengan SDGs (Giulianotti & Robertson, 2004; Zargar & Rynne, 2023). Penelitian tersebut
menyoroti bagaimana pemasaran berbasis sepakbola dalam platform digital, seperti YouTube,
tidak hanya menyampaikan pesan merek, tetapi juga mempromosikan nilai sosial seperti keber-
lanjutan, yang mendukung tujuan SDG. Ini mencerminkan pergeseran paradigma di mana sepak-
bola bukan hanya olahraga, melainkan juga kanal penyampaian nilai sosial secara masif dan
kreatif—terutama pada audiens muda dan global (Cleland, 2015; Digel, 2010; Hartmann-Tews
& Pfister, 2005).

Ada kecenderungan kuat bahwa sepakbola berperan signifikan dalam pembangunan komu-
nitas dan inklusi sosial. Studi tentang kegiatan anak dengan autisme melalui aktivitas sepakbola
menunjukkan bahwa olahraga ini bukan hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga membang-
un rasa percaya diri dan pembelajaran (Jafar & Khasawneh, 2024; Kizar et al., 2015; Marivoet,
2014; Thomas & Smith, 2008). Demikian pula, studi tentang komunitas marjinal di Swedia dan
Afrika membuktikan bahwa pendekatan berbasis olahraga memiliki kekuatan untuk mendorong
keterlibatan sipil dan memperkuat jejaring sosial di wilayah yang mengalami stigma sosial atau
keterbatasan infrastruktur (Lange et al., 2024, Solling, 2015).

Terdapat pula kompleksitas peran infrastruktur sepakbola, khususnya stadion, yang dalam
beberapa studi dikaitkan dengan tata kota, efisiensi ruang, dan dampak ekologis. Studi tentang
penggunaan stadion sebagai ruang konferensi di Inggris dan mobilitas pada stadion di Italia
memperlihatkan bahwa stadion dapat menjadi bagian dari solusi tata kota yang berkelanjutan
jika dirancang dan dimanfaatkan secara multifungsi (Alshikhy et al., 2025; Fan et al., 2021;
Annes E Francis et al., 2023). Namun, di sisi lain, isu seperti jejak karbon dari transportasi tim
juga memperingatkan pentingnya inovasi dalam logistik pertandingan yang ramah lingkungan
(Khanna et al., 2024; Kraft et al., 2025; Xuan et al., 2025). Penelitian ini mendukung pandangan
sebelumnya bahwa meskipun stadion berpotensi menjadi bagian dari solusi tata kota yang lebih
efisien, masalah terkait dengan dampak ekologis dari infrastruktur olahraga tetap menjadi
tantangan yang harus diatasi dalam konteks keberlanjutan.
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Tabel 1. Analisis Artikel Sepakbola dan SDGs

Subjek/Sampel

Tim sepakbola
profesional

Kampanye CSR Adidas di
YouTube

Literatur terkait football
tourism

Desain stadion

Stadion di UK

Anak-anak Gen Alpha

Anak-anak dengan ASD

Stadion di Cagliari, Italia

Penonton sepakbola

Komunitas sosial
termarjinalkan

Fokus Analisis

Analisis artikel

Analisis konten
media sosial

Analisis bibliometrik

Analisis desain
arsitektur

Analisis hasil
wawancara dan
observasi

Analisis audiovisual
dan survei

Analisis program
pembelajaran dan
observasi

Analisis spasial dan
transportasi

Analisis Survei

Analisis program
inklusi

Temuan Utama

Transportasi tim tandang
berdampak signifikan pada
emisi karbon

Adidas memanfaatkan media
digital untuk mendukung SDGs

Football tourism potensial
mendukung pembangunan
berkelanjutan

Desain stadion berkelanjutan
mendukung lingkungan
Penggunaan stadion
multifungsi meningkatkan
efisiensi ruang

Serial sepakbola perempuan
mendorong kesadaran gender

Aktivitas sepakbola
meningkatkan partisipasi dan
pembelajaran

Event olahraga berdampak
pada tata ruang dan mobilitas
kota

Perjalanan ke stadion
meningkatkan kesejahteraan
subjektif

Olahraga menciptakan ruang
sosial inklusif
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Subjek/Sampel

Kebijakan komunikasi
pembangunan di Afrika

Pekerja sosial di Nigeria

Event olahraga skala
besar

Sepakbola selama
pandemi

Penonton pertandingan
sepakbola

Komunitas
termarjinalkan
Kerangka kerja Sport for
Development and Peace
(SDP)

Warga di lingkungan
terstigma di Swedia

Kontrak sumber daya
alam

Ghana

Fokus Analisis

Analisis kebijakan
dan pendekatan
dekolonial

Analisis praktik
sosial dan
wawancara

Kajian literatur dan
pendekatan
integratif

Analisis dokumentasi
dan wawancara

Kuesioner dan data
statistik

Analisis program
inovasi sosial
Analisis konsep dan
milestone

Partisipatif dan studi
lapangan

Kajian hukum dan
studi kasus

Analisis kebijakan
olahraga dan politik

Temuan Utama

Mendorong pendekatan
komunikasi pembangunan yang
lebih adil dan partisipatif
Peran pekerja sosial dalam
memperkuat implementasi
SDGs di daerah pedesaan
Hubungan erat antara hak
asasi manusia, olahraga, dan
pembangunan berkelanjutan
Sepakbola berkontribusi pada
pemulihan sosial-ekonomi
pasca-COVID

Perjalanan ke stadion
berkontribusi pada
kesejahteraan subjektif
Olahraga sebagai alat inovasi
sosial untuk inklusi

Peta konseptual dan kerangka
evaluasi untuk SDP

Ilmu warga membantu
pembangunan berkelanjutan
berbasis komunitas
Ketimpangan dalam kontrak
sumber daya menghambat
pembangunan inklusif
Olahraga digunakan sebagai
alat pembangunan nasional di
Ghana

Copyright © 2025, Sepakbola, ISSN 2775-4863

Keterkaitan dengan SDGs

SDG 16 (Perdamaian, Keadilan,
dan Institusi yang Tangguh)

SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG
16 (Institusi yang Tangguh)

SDG 16 (Keadilan dan Institusi)

SDG 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan), SDG 8 (Pekerjaan
Layak)

SDG 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan)

SDG 10 (Mengurangi
Ketimpangan)

SDG 16 (Perdamaian), SDG 17
(Kemitraan untuk Tujuan)

SDG 11 (Kota Berkelanjutan), SDG
10 (Ketimpangan)

SDG 10 (Ketimpangan), SDG 15
(Ekosistem Darat)

SDG 16 (Institusi Tangguh), SDG
17 (Kemitraan untuk Tujuan)



Sepakbola, 5 (1), 2025, - 69
Husamah Husamah, Abdulkadir Rahardjanto, Tutut Indria Permana, Nurdiyah Lestari, Jalilah Azizah, Ahmad Adnan
Mohd Shukri

SIMPULAN

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa sepakbola semakin diakui sebagai instrumen strategis
dalam mendukung berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), yang mencakup di-
mensi sosial, lingkungan, ekonomi, pendidikan, dan kelembagaan. Publikasi tentang sepakbola
dan SDGs mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2021, dengan distribusi lintas disiplin
yang luas dan kontribusi dominan dari negara-negara Eropa. Analisis isi mengungkapkan bahwa
sepakbola digunakan sebagai media inklusi sosial, pendidikan kesetaraan gender, pemulihan
pasca-pandemi, hingga pengembangan kota berkelanjutan. Selain itu, aspek infrastruktur se-
perti stadion dan kampanye digital oleh klub atau brand juga memainkan peran dalam penyam-
paian nilai-nilai SDGs. Penelitian ini memperkuat posisi sepakbola sebagai ruang intervensi
lintas sektor dan alat komunikasi transformasional bagi agenda global.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada pemetaan menyeluruh terhadap lanskap penelitian
global mengenai sepakbola dan SDGs, yang selaras dengan fokus dan cakupan jurnal Sepakbola
dalam memperkuat pengetahuan teoretis, pendekatan metodologis, serta praktik profesional
dalam konteks sepakbola. Dengan menyajikan sintesis temuan dari berbagai pendekatan inter-
disipliner—termasuk ilmu sosial, psikologi olahraga, manajemen, dan kesehatan masyarakat—
artikel ini memberikan wawasan berharga bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan
yang tertarik pada pemanfaatan sepakbola sebagai instrumen strategis dalam pencapaian
SDGs. Selain itu, studi ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dan pema-
haman konseptual tentang olahraga sebagai alat pembangunan lintas sektor, memperkaya
teori-teori yang menghubungkan olahraga dengan agenda pembangunan global dan memper-
luas wawasan tentang potensi sepakbola dalam memfasilitasi perubahan sosial yang lebih
besar.

Saran untuk penelitian dan kajian di masa mendatang adalah perlunya memperluas cakupan
studi ke negara-negara berkembang, khususnya di kawasan Global South seperti Asia Tenggara,
Afrika, dan Amerika Latin, guna mengatasi ketimpangan representasi dalam produksi pengeta-
huan terkait sepakbola dan pembangunan berkelanjutan. Kajian-kajian di masa depan juga
disarankan untuk mengadopsi pendekatan kuantitatif, longitudinal, dan berbasis dampak guna
mengevaluasi kontribusi nyata sepakbola terhadap pencapaian SDGs dalam jangka panjang.
Selain itu, penelitian dapat diarahkan pada keterkaitan sepakbola dengan tujuan pembangunan
yang masih kurang dieksplorasi, seperti SDG 6 (air bersih dan sanitasi), SDG 13 (penanganan
perubahan iklim), serta SDG 14 dan 15 yang berfokus pada ekosistem laut dan darat. Pendekat-
an interdisipliner juga perlu diperkuat, melibatkan kolaborasi antara bidang ilmu sosial, tekno-
logi, urbanisme, hingga komunikasi strategis. Terakhir, penting untuk mengkaji peran aktor-ak-
tor non-negara, seperti komunitas lokal, organisasi masyarakat sipil, serta sektor swasta dalam
memanfaatkan sepakbola sebagai alat pembangunan, sehingga tercipta model kolaboratif
yang partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan.
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